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ABSTRAK 
 Pelayanan keperawatan yang diberikan secara menyeluruh salah satunya adalah perawatan luka 
yang harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur tetap. Prosedur perawatan luka ini bertujuan agar memper-
cepat proses penyembuhan dan bebas dari infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Penge-
tahuan dan Sikap Perawat Tentang Perawatan Luka di Puskesmas Sumbersari Kecamatan Parigi Selatan 
Kababupaten Parigi Moutong.  Penelitian ini menggunakan desain survey deskriptif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh perawat yang melakukan tindakan perawatan luka di Puskesmas Sumbersari Kecamatan 
Parigi Selatan Kabupaten Parigi Mutong berjumlah 6 orang dan Sampel yang digunakan seluruh dari total 
populasi.  Data dikumpul menggunakan kuisioner dan dianalisis secara univariate. Hasil penelitian menunjuk-
kan perawat di Puskesmas Sumbersari Kecamatan Parigi Selatan Kababupaten Parigi Moutong 100% memiliki 
pengetahuan baik dan 66,66% memiliki sikap baik tentang pelaksanaan Standar Oprasional Prosedur (SOP) 
perawatan luka.  Disarankan kepada pihak Puskesmas agar meningkatan kualitas pelayanan khususnya praktik 
keperawatan melalui upaya penambahan dan pengembangan pengetahuan perawat disertai pelatihan yang 
bersifat teknis serta pendidikan dan pelatihan perawatan luka modern kepada semua perawat.  
 
Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Perawatan Luka  

 
ABSTRACT 

            One of the nursing services provided as a whole is wound care which must be carried out according to 
standard procedures. This wound care procedure aims to speed up the healing process and be free from 
infection. This study aims to determine the description of the knowledge and attitudes of nurses regarding 
wound care at the Sumbersari Health Center, Parigi Selatan District, Parigi Moutong Regency. This study 
used a descriptive survey design. The population in this study were all nurses who performed wound care at 
the Sumbersari Health Center, Parigi Selatan District, Parigi Mutong Regency, totaling 6 people and the 
sample used was all of the total population. Data was collected using a questionnaire and analyzed 
univariately. The results showed that 100% of nurses at Sumbersari Health Center, South Parigi District, 
Parigi Moutong Regency had good knowledge and 66.66% had good attitudes about implementing Standard 
Operating Procedures (SOP) for wound care. It is suggested to the Puskesmas to improve the quality of 
services, especially nursing practice through efforts to increase and develop the knowledge of nurses 
accompanied by technical training as well as education and training in modern wound care for all nurses. 

Keywords: Knowledge, Attitude, Wound Care 

PENDAHULUAN 

 Pelayanan kesehatan menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah setiap upaya 
yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan 
meningkatkan kesehatan, mencegah, dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan secara 
perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat. Pelayanan kesehatan merupakan salah satu bentuk 
pelayanan yang paling banyak dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satu sarana pelayanan kesehatan 
yang berperan penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat yaitu rumah sakit 
(Depkes RI, 2013)  
 Data WHO menyatakan bahwa setiap tahun hampir sejumlah 1.2 juta orang meninggal dunia 
dan jutaan lainnya mengalami cedera atau luka. Tahun 2016 dilaporkan bahwa Amerika Serikat pada 
kasus cedera atau luka pekerja merupakan negara tertinggi di dunia dengan jumlah sebanyak 892.300 
kasus, kasus cedera tertinggi terdapat pada bidang pekerjaan perdagangan grosir dan eceran yang ber-
fokus pada perbaikan kendaraan bermotor dan motor (National Safety Council, 2016 dalam Sea Septi-
ana, 2020)  
 Penerapan standar prosedur operasional dalam suatu organisasi tentunya didasari untuk 
berbagai kepentingan baik dari sisi menajemen dan juga pelaksanaan pada organisasi tersebut. Penera-
pan Standar prosedur operasional terkadang tidak berjalan mulus seperti yang diharapkan (Ria Novita, 
2012).  
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 Berdasarkan data jumlah kunjungan rawat inap dan rawat jalan di Kabupaten Parigi Moutong 
dari tahun 2012 sampai 2014 bahwa rawat inap tahun 2012 yaitu 3.880 kunjungan dan rawat jalan 
sebanyak 189.547 kunjungan. Ditahun 2013 kunjungan rawat inap yaitu 5.206 kunjungan dan rawat 
jalan sebanyak 192.238 kunjungan. Sedangankan di tahun 2014 terjadi peningkatan, rawat inap yaitu 
17.683 kunjungan dan rawat jalan sebanyak 221.569 kunjungan. Tentunya jumlah kunjungan ini tidak 
keseluruhan pasien dengan keluhan luka atau cedera akan tetapi berbagai keluhan kesehatan lainnya.  
 Salah satu ruang lingkup tugas perawat adalah membantu proses penyembuhan luka melalui 
perawatan luka. Perawatan luka merupakan tindakan keperawatan yang sering dilakukan di rumah sakit 
yang apabila tidak dilakukan sesuai dengan prosedur maka akan menyebabkan terjadinya infeksi klinis. 
Selain terjadinya infeksi, apabila tindakan perawatan luka tidak dilakukan sesuai dengan prosedur maka 
dapat menyebabkan berbagai komplikasi, diantaranya adalah syok yang ditandai dengan adanya perdara-
han disertai perubahan tanda vital, dehiscene yaitu pecahnya luka sebagian atau seluruhnya yang 
ditandai dengan kenaikan suhu tubuh (demam), takikardia, dan rasa nyeri pada daerah luka, eviceration 
yaitu menonjolnya organ tubuh bagian dalam ke arah luar melalui luka yang dapat terjadi jika luka tidak 
segera menyatu dengan baik atau akibat proses penyembuhan yang lambat, hingga komplikasi yang 
lebih berat seperti kecacatan dan kematian (Alimul, 2006 dalam Lisma Sari, 2020)  
 Berdasarkan survei awal yang dilakukan kepada perawat di Puskesmas Sumbersari Kabupaten 
Parigi Moutong dengan mengajukan beberapa pertanyaan berkaitan dengan perawatan luka menunjuk-
kan bahwa masih terdapat perawatan melukan tindakan terhadap pasien dengan melakukan perawatan 
luka tanpa memperhatikan standar operasional prosedur misalnya tanpa menggunakan masker. Selain itu 
masih terdapat juga perawat saat setelah menggunakan alat tidak dilakukan sterilisasi. Oleh sebab itu, 
peneliti tertarik meneliti lebih jauh lagi mengenai pengetahuan dan sikap perawat terhadap perawatan 
luka di Puskesmas Sumbersari  
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis 
penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Tujuan utama 
menggunakan metode ini adalah untuk membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara 
objektif (Notoatmodjo, 2012). Variabel dalam penelitian yang akan diteliti yaitu pengetahuan dan sikap 
perawat tentang perawatan luka di Puskesmas Sumbersari Kabupaten Parigi Moutong.  
 
POPULASI DAN SAMPEL 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang melakukan tindakan perawatan luka di 
Puskesmas Sumbersari berjumlah 6 orang. Jumlah populasi diperoleh dari hasil akumulasi total perawat 
di ruang unit gawat darurat dan ruang perawatan di puskesmas Sumbersari. Besaran sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh populasi yang ada yaitu 6 orang (total populasi).  
 
 
HASIL PENELITIAN 
Usia 

 Berdasarkan hasil penelitian kategori yang digunakan untuk mengukur usia responden yaitu umur 
remaja akbhir (17-25 tahun), umur dewasa awal 26-35 Tahun), umur dewasa pertengahan (36-45 tahun) 
(Kemenkes RI, 2012 ). Untuk melihat distribusi karakteristik responden menurut umur dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia  
 
 
 
 
 
 

   
  Sumber: Data Primer, 2023 

No Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 26 - 35 Tahun 2 33.33 

2 36 - 45 Tahun 2 33.33 

3 > 45 Tahun 2 33.33 

              Jumlah 6 100 



3  
Pustaka Katulistiwa 

Volume 4 - Nomor 2, Juli 2023  

 

Pustaka  Katulistiwa 
 

 

 

Jumain¹, I Ketut Suastika², Sudirman3 

PENGETAHUAN DAN SIKAP PERAWAT TENTANG PERAWATAN LUKA DI PUSKESMAS  SUMBERSARI 
KABUPATEN  PARIGI MOUTONG  

       Berdasarkan Tabel 1, Menunjukan bahwa dari 6 responden terdiri responden masa dewasa 
awal (26-35 tahun) sebanyak 33,33%, usia masa dewasa Pertengahan (36-45 tahun) sebanyak 33,33% 
dan usia dewasa Akhir ( >45 Tahun) sebanyak 33,33%.  

 
Pendidikan 
                 Kategori yang digunakan untuk mengukur pendidikan responden yaitu responden yang Diplo-

ma dan Sarjana.  Untuk melihat distribusi karakteristik responden menurut pendidikan dapat dilihat 
pada tabel 2  

 Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pendidikan 
 
 
 
 
 
 

 

  
Sumber: Data Primer, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 Menunjukan bahwa dari 6 responden berpendidikan SPK sebanyak 

33,33%, Diploma Sebanyak 16,66% dan Sarjana sebanyak 50%.  
 

Pekerjaan 
Pada penelitian ini kategori pekerjaan dikelompokkan menjadi PNS dan Honorer, Untuk melihat 

distribusi karakteristik responden menurut pekerjaan dapat dilihat dari pada tabel 3. 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pekerjaan  
 
 
 
 
 
 
 

  Sumber: Data Primer, 2023 
 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa dari 6 Responden sebagian besar responden bekerja 
sebagai PNS sebanyak 83,33% dan Honorer Sebanyak 16,66%.  

 
Analisis Univariat  
Pengetahuan Perawat Tentang Perawatan Luka 
 

Tabel 4 Frekuensi Pengetahuan Perawat tentang Perawatan Luka Di Puskesmas Sumbersari, 
Kec. Parigi Selatan, Kab. Parigi Moutong.  

 
 
 
 
 
 
 
 

   Sumber: Data Primer, 2023 
      Dari Tabel 4 menunjukan dari 6 responden diperoleh Responden yang pengetahuannya 

baik sebanyak 100%.  

No Pendidkan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 SPK 2 33.33 

2 Diploma 1 16.66 

3 Sarjana 3 50 

              Jumlah 6 100 

No Pekerjaan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 PNS 5 83.33 

2 Honorer 1 16.66 

              Jumlah 6 100 

No 
Pengeatahuan 

Perawat 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Kurang 0 0 

2 Cukup 0 0 

3 Baik 6 10 

              Jumlah 6 100 
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Sikap  Perawat Tentang Perawatan Luka 
 

Tabel 5. Frekuensi Sikap Perawat Tentang Perawatan Luka Di Puskesmas Sumbersari, Kec. Parigi     
Selatan, Kab. Parigi Moutong.  

 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Primer, 2023 
 

Dari Tabel 5 Menunjukan dari 6 Responden diperoleh Responden dengan kategori Positif 
sebanyak 4 Orang ( 66,66%) dan Kategori Negatif Sebanyak 2 Orang (33,33%).  

 
PEMBAHASAN 

 
             Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sumbersari Kecamatan Parigi Selatan Kabupaten Parigi 
Moutong pada perawat yang bertugas di ruang tindakan.  
 
1. Pengetahuan perawat terhadap perawatan luka  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 6 responden semua pengetahuan perawat tentang 
perawatan luka di Puskesmas Sumbersari dengan kategori baik (100%). Pengetahuan (knowledge) 
merupakan hasil rasa keingintahuan manusia terhadap sesuatu dan hasrat untuk meningkatkan 
harkat hidup sehingga kehidupan akan lebih baik dan nyaman yang berkembang sebagai upaya un-
tuk memenuhi kebutuhan manusia baik di masa sekarang maupun masa depan. Pengetahuan bukan 
hanya sekedar menjawab pertanyaan what, misalnya apa alam, apa manusia dan apa air (Ariani, 
2014).  

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris, terutama 
pada mata dan telinga terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang penting 
dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior (Donsu, 2017).  

Penerapan standar prosedur operasional dalam suatu organisasi tentunya didasari untuk 
berbagai kepentingan baik dari sisi menajemen dan juga pelaksanaan pada organisasi tersebut. Pen-
erapan Standar prosedur operasional terkadang tidak berjalan mulus seperti yang diharapkan (Ria 
Novita, 2012). Namun dari 6 responden yang dilakukan peneliti ternyata perawat yang bekerja di 
Puskesmas Sumbersari memiliki pengetahuan yang baik, sehingga mereka bekerja sesuai dengan 
prosedur operasional yang berlaku dalam kesehatan. Standar prosedur operasional sangatlah penting 
karena didalamnya semua konsep dan teknik yang penting serta persyaratan yang dibutuhkan, yang 
ada dalam setiap kegiatan yang dituangkan kedalam suatu bentuk yang langsung dapat digunakan 
oleh karyawan dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari. Standar prosedur operasional biasanya me-
nyertakan langkah kegiatan yang harus dijalankan oleh semua karyawan dengan cara yang sama 
(Imran, 2015).  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fajar pada tahun 2014 menyatakan 
bahwa rata-rata hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan perawat tentang perawatan pada luka 
kronik dari 110 responden, sebanyak 87 responden (79,1%) menyatakan pengetahuannya kurang 
dan sebanyak 23 responden (20,9%) menyatakan pengetahuannya baik. Sehingga dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki pengetahuan yang kurang dalam perawatan 
pada luka kronik (Fajar, 2014).  

 
 

 
 
 

No Sikap Perawat Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Positif 4 66.66 

2 Negatif 2 33.33 

              Jumlah 6 100 
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2. Sikap perawat teradap perawatan luka  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap perawat terhadap perawatan luka di Puskesmas 
Sumbersari yang tertinggi adalah pada kategori positif sebanyak 4 responden (66,66%), dan kate-
gori negatif sebanyak 2 responden (33,33%). Menurut Wawan dan Dewi (2012), sikap dapat di ukur 
berdasarkan 2 kategori yaitu sikap positif, jika skor jawaban responden > 76%. Sikap negatif, jika 
skor jawaban responden < 76%.  

Allport (1954) dalam Notoatmodjo (2012) menyebutkan bahwa sikap merupakan konsep 
yang sangat penting dalam komponen sosio-psikologis, karena merupakan kecenderungan bertindak 
dan berpersepsi. Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang 
sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak 
setuju, baik-tidak baik).  

Pengukuran sikap dapat dilakukan dengan menilai pernyataan sikap seseorang. Pernyataan 
sikap adalah rangkaian kalimat yang mengatakan seseuatu mengenai objek sikap yang hendak di 
ungkapkan. Pernyataan sikap mungkin berisi atau mengatakan hal-hal yang positif mengenai objek 
sikap, yaitu kalimat yang bersifat mendukung atau memihak pada objek sikap. Pernyataan ini dise-
but dengan pernyataan favourable. Sebaliknya pernyataan sikap mungkin pula berisi mengenai hal-
hal negatif mengenai objek sikap yang bersifat tidak mendukung maupun yang kontra terhadap ob-
jek sikap. Pernyataan seperti ini disebut pernyataan tidak favourable. Suatu skala sikap sedapat 
mungkin diusahakan agar terdiri atas pernyataan favourable dan tidak favourable dalam jumlah yang 
seimbang.  

Cara pengukuran sikap dapat dilakukan dengan langsung dan tidak langsung. Secara lang-
sung dapat dilakukan dengan menanyakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap 
suatu objek. Secara tidak langsung dapat dilakukan dengan pernyataan hipotesis, kemudian ditan-
yakan pendapat responden (Notoadmodjo, 2012).  

Dari penelitian yang dilakukan dari 6 responden di Puskesmas Sumbersari masih di 
temukan sekitar 33,33 % dari 100 % yang masih kurang memahami tentang sikap perawat ter-
hadapat perawatan luka. Hal ini menunjukan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian Nabila 
Wahid (2017) tentang sikap tenaga kesehatan dengan pelaksanaan perawatan luka episiotomi di Ru-
mah Sakit Umum Pangkajene dan Kepulauan sebanyak 41 responden dengan kategori positif 21 re-
sponden (51,2%) dan kategori negatif sebanyak 20 responden (48,8%).  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan pada penelitian 
ini, bahwa pengetahuan dan sikap perawat tentang perawatan luka di Puskesmas Sumbersari berdasarkan 
semua responden yaitu sebagai berikut : Pengetahuan perawat terhadap perawatan luka dengan katagori 
baik (100%). Sikap perawat terhadap perawatan luka dengan kategori positif (66,66%). Disarankan 
kepada pihak Puskesmas agar meningkatan kualitas pelayanan khususnya praktik keperawatan melalui 
upaya penambahan dan pengembangan pengetahuan perawat disertai pelatihan yang bersifat teknis serta 
pendidikan dan pelatihan perawatan luka modern kepada semua perawat.  
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